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1.1. Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Proyek konstruksi dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan
Studi Kelayakan, Desain, Pengadaan, Konstruksi, dan Operasional. Setiap tahapan
tersebut perlu dilalui secara berurut, sehingga target atau goal dari proyek dapat
tercapai dengan baik. Dalam kaitannya dengan energi, Indonesia merupakan negara
yang memiliki kuranglebih empat puluh persen (40%) dari total potensi kandungan
panas bumi di dunia, dengan kata lain, Indonesia merupakan negara dengan potensi
panas bumi terbesar di dunia. Indonesia memiliki roadmap yang dituangkan dalam
Kebijakan Energi Nasional dengan target pemanfaatan panas bumi sebesar lima
persen (5%) pada tahun 2025 untuk memenuhi-kebutuhan energi di Indonesia.
Aktifitas yang dijalankan untuk memenuhi- target tersebut antara lain dengan
penyediaan infratruktur yang dapat menduung pemenuhan kebutuhan tersebut.
Penyediaan infrastruktur tersebut dapat dipenuhimelalui pendekatan pelaksanaan
proyek-proyek infrastruktur pipa gas dan proyek-proyek pendukung dalam industri
minyak dan gas. Proyek-proyek yang dijalankan akan menyediakan infrastruktur
untuk mendukung pemenuhan kebutuhan penggunaan energi.Dalam prakteknya,
pelaksanaan  proyek-proyektersebutseringkali menemuihambatanatau kendala
yang mengakibatkan penyelesaian-proyek membutuhkan tambahan waktu atau
terlambat dari waktu-yang telah ditentukan di-awal.

Dalam penyelesaian proyek-proyek di Perusahaan X, proyek-
proyekinfrastruktur pipa gas dan proyek-proyek pendukung yang dijalankan
membutuhkan tambahan waktu penyelesaian berkisar antarasepuluh persen sampai
dengan duapuluh lima persen (10% - 25%) dari rencana awal yang telah disusun.
Secara keseluruhan, terdapat keterlambatan sekitar lima puluh persen (50%) dari
total pelaksanaan proyek yang dijalankan pada Perusahaan X dalam rentang waktu
enam tahun pelaksanaan proyek.

Untuk itu diperlukan cara untuk mengidentifikasi, menganalisa, dan

mengelola hal-hal yang dapat menghambat penyelesaian proyek-proyek tersebut.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Permasalahan Penelitian
Berikut permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini:
Apa faktor-faktor risiko keterlambatan proyek konstruksi infrastruktur pipa
gas dan proyek pendukung dalam industri minyak dan gas?
Apa penyebab keterlambatan proyek konstruksi infrastruktur pipa gas
dalam industri minyak dan gas?
Bagaimana cara mengantisipasi keterlambatan pelaksanaan proyek
konstruksi infrastruktur pipa gas?
Rekomendasi _apa yang dapat diberikan bagi pelaksanaan proyek
konstruksi infrastruktur pipa gas?
Batasan Permasalahan Penelitian
Berikut batasan permasalahan untuk penelitian ini:
Pengguna jasa merupakan perusahaan yang melakukan operasional dan
memiliki izin supply energi.
Proyek yang diteliti merupakan proyek-proyek infrastruktur pipa gas dan
proyek-proyek pendukung yang berada di lingkungan Perusahaan X dalam
satu lokasi izin operasional.
Tujuan Penelitian
Berikut tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini, yaitu:
Untuk mengetahui faktor-faktor risiko keterlambatan proyek konstruksi
infrastruktur pipa gas dalam-industri minyak dan gas.
Untuk mengetahui —penyebab — Keterlambatan proyek konstruksi
infrastruktur-pipa gas dalam-industri- minyak dan gas.
Untuk mengetahui cara mengantisipasi keterlambatan dalam pelaksanaan
proyek konstruksi infrastruktur pipa gas.
Untuk mengetahui rekomendasi yang dapat diberikan bagi pelaksanaan

proyek konstruksi infrastruktur pipa gas.

Model Operasional Penelitian

Berikut merupakan kerangka berpikir dalam menyusun penelitian ini.



Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi
(Studi Kasus: Proyek Konstruksi Oil dan Gas PT X)
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Gambar 1.1 Model Operasional Penelitian

1.6. Sistematika Penelitian
Berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu;
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1.1. Latar Belakang
Sub bab latar belakang menjelaskan isu. pemilihan topik penelitian yaitu
Analisis Faktor-Faktor-Penyebab-Keterlambatan Proyek Konstruksi (Studi
Kasus: Proyek Konstruksi Oil dan Gas di PT X).

1.2. Permasalahan Penelitian
Sub bab permasalahan penelitian menjelaskan rumusan permasalahan yang
akan diselesaikan dalam penelitian ini.

1.3. Batasan Permasalahan Penelitian
Sub bab batasan permasalahan penelitian menjelaskan batasan-batasan yang
digunakan agar penelitian yang dilakukan terbatas pada pembahasan faktor-
faktor penyebab keterlambatan proyek konstruksi yang menyebabkan
penyelesaian proyek konstruksi terlambat.

1.4. Tujuan Penelitian



Sub bab tujuan penelitian menjelaskan tujuan dari penelitian yang dilakukan
dan merupakan jawaban dari rumusan permasalahan yang dijelaskan pada sub
bab permasalahan penelitian.

1.5. Model Operasional Penelitian
Sub bab model operasional penelitian menjelaskan alur dalam menjalankan
langkah-langkah penelitian yang dilakukan.

1.6. Sistematika Penelitian
Sub bab sistematika penelitian menjelaskan uraian singkat penulisan setiap

bagian mulai dari bagian pendahuluan sampai dengan kesimpulan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab kajian pustaka menjelaskan teori dan konsep-konsep yang digunakan untuk
memberikan jawaban terkait dengan permasalahan yang dirumuskan dan diteliti
pada Bab I.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Proses Penelitian
Sub bab proses penelitian menjelaskan kerangka berpikir serta urutan proses
penelitian yang dilakukan.

1.2. Responden Penelitian
Sub bab responden penelitian menjelaskan responden yaitu pengguna jasa untuk
memberikan informasi-proyek yang digunakan dalam penelitian ini.

1.3. Instrumen Penelitian
Sub bab intrumen-penelitian menjelaskan terkait faktor dan variabel penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini.

1.4. Metode Penelitian
Sub bab metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam
mengolah data dan menghasilkan analisis penelitian.

1.5. Pengambilan Data
Sub bab pengambilan data menjelaskan data yang digunakan dalam penelitian
ini yang bersumber dari data proyek.

1.6. Jenis Data
Sub bab jenis data menjelaskan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.
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1.7. Teknik Analisis Data
Sub bab teknik analisis data menjelaskan teknik olah data yang digunakan
setelah data penelitian terkumpul baik melalui tabulasi dan perhitungan

menggunakan software analysis atau alat bantu.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab analisis dan pembahasan menjelaskan terkait dengan pelaksanaan
pengumpulan data, pengolahan data, analisis, dan interpretasi terhadap hasil

pengolahan data yang dihasilkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab kesimpulan dan saran menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang

diperoleh dan saran terkait dengan penelitian yang dilakukan.



